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ABSTRAK. Belakangan ini telah terjadi tekanan-tekanan baru menimpa sistem perladangan Baduy, yaitu krisis ekonomi nasional dan bencana kekeringan El Nino tahun 1997 dan 2002. Di dalam menanggapi problem-problem tersebut, komunitas Baduy telah menerapkan berbagai strategi, yang sifatnya kombinasi tradisional dan inovasi. Dalam tulisan ini, saya ingin mendiskusikan bagaimana komunitas Baduy menyusun kalender pertanian tradisional, dengan memanfaatkan berbagai indikator astronomi, botani, dan variasi waktu panen ladang sakral (huma serang). Pada tulisan ini didiskusikan pula tentang strategi-strategi komunitas Baduy dalam menghadapi berbagai tekanan lingkungan, seperti kekeringan.

Kata kunci: perladangan Baduy, kekeringan, strategi-strategi komunitas tradisional Baduy.

ABSTRACT. Recent socio-economic and environmental events have placed new stresses on the Baduy swiddening system, e.g. national economic crisis and the 1997 El Nino, and 2002 drought. In response to these problems, the Baduy have employed a combination of traditional and innovatory strategies. In this paper, I wish to discuss how the Baduy community arranges the traditional agricultural calendar by using the astronomical and botanical indicators, and the varying time of harvesting from sacred swiddens with (huma serang). In this paper, the strategies of the Baduy community to cope the environmental stresses including the drought are also discussed. 
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